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Konsepsi Halal dalam Hukum Islam 





Secara bahasa, halal adalah terminology normatif yang memiliki 
fungsi dogmatis, yaitu identitas internal yang menggambarkan polaritas 
keagamaan yang pure dan natural. Istilah halal adalah legitimasi 
keagamaan yang diproyeksikan memberikan pandangan agama secara 
positif tentang suatu perilaku manusiawi baik berupa tindakan, 
ucapan, maupun sikap-sikap atas suatu benda bernyawa. 
Terdapat 10 prinsip halal haram yang digunakan dalam 
memandang konsepsi halal yang terdapat dalam hukum Islam. 1) 
Hukum asal segala sesuatu adalah diperbolehkan, 2) Menetapkan 
halal haram semata-mata merupakan hak Allah, 3) Mengharamkan 
perkara halal dan menghalalkan perkara haram sama saja dengan 
menyekutukan Allah, 4) Mengharamkan perkara yang telah 
ditetapkan halal hanya akan menimbulkan keburukan dan 
kemadaratan, 5) Perkara yang halal tidak membutuhkan perkara 
yang haram, 6) Sesuatu yang mengantarkan kepada perkara haram, 
maka sesuatu itu adalah haram, 7) Menyiasati perkara haram 
hukumnya adalah haram, 8) Niat yang baik tidak dapat 
membebaskan perkara yang haram, 9)Tujuan menjauhi perkara 
syubhat adalah takut terjatuh pada perkara haram, 10) Perkara yang 
haram berlaku untuk semua orang.  
 




Secara bahasa, halal adalah terminology normatif yang 
memiliki fungsi dogmatis, yaitu identitas internal yang 
menggambarkan polaritas keagamaan yang pure dan natural. 
Istilah halal adalah legitimasi keagamaan yang diproyeksikan 
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memberikan pandangan agama secara positif tentang suatu 
perilaku manusiawi baik berupa tindakan, ucapan, maupun 
sikap-sikap atas suatu benda bernyawa. 
Persoalan halal haram tidak ada bedanya dengan 
persoalan lain yang pernah menyesatkan bangsa Arab 
Jahiliyah, yakni sama-sama memiliki standar normatif yang 




Islam hadir dalam dimensi yang luas sebagai ajaran 
ketuhanan yang bersifat kewahyuan keberlanjutan (continues 
revelation). Artinya, Islam yang dibawa oleh Muhammad Saw. 
merupakan tuntunan para nabi sebelumnya. Karena itu 
substansi ideologis yang terkandung dalam  ajaran Islam 
merupakan ajaran yang masih berhubungan dan berkaitan 
erat dengan ajaran luhur agama-agama sebelumnya, seperti 
ibadah haji dan kurban. 
Dalam hukum Islam, terdapat nilai-nilai esensial yang 
bersifat prinsipil dalam mengatur persoalan halal dan haram. 
Di antaranya adalah sebagai berikut: 
 
1. Hukum asal segala sesuatu adalah diperbolehkan 
Prinsip pertama yang dibangun dalam Islam adalah 
adanya kaidah dalam hukum Islam menyatakan sebagai 
berikut : 
ةحبالإا ءايشلأا ىلع لصلأا 
“Asal hukum atas benda adalah boleh.” 
Kaidah ini menunjukkan bahwa asal hukum semua 
benda dengan segala perbedaan dan motifnya adalah halal. 
Ungkapan ini bersifat umum dan menjadi dasar pemikiran 
tentang konsepsi halal dalam hukum Islam, berdasarkan al-
Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an yang menjadi rujukan adalah 
ayat 29 Surat al-Baqarah sebagai berikut: 
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وه ... اعيجم ضرلأا في ام مكل قلخ يذلا 
Dialah Allah yang menjadikan  segala yang ada di bumi 
untuk kamu. 
Ayat ini dilengkapi dengan ayat lain dalam Surat 
Luqman ayat 20 : 
اورت لمأ  غبسأو ضرلأا في امو تاومسلا في ام مكل رخس الله نأ
... ةنطباو ةرهاظ همعن مكيلع 
Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan) mu  apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. 
Hal ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan segala 
sesuatu tersebut secara mutlak, Allah lah yang menundukkan 
dan memberikan segalanya untuk manusia, selama Allah 
tidak menegaskan larangan terhadap sesuatu tersebut. 
Manusia boleh sebebas-bebasnya menikmati apa yang sudah 
Allah berikan tersebut. Terkecuali jika muncul larangan yang 
tegas tentang keharaman atas benda atau sesuatu. 
Dalam hadits diriwayatkan bahwa Salman Al-Farisi 
pernah menceritakan kisah Rasulullah Saw. pernah ditanya 
tentang kehalalan mentega, keju, dan keledai hutan. Beliau 
menjawab, “Apa yang dihalalkan Allah dala Kitab-Nya adalah 
halal dan apa yang diharamkan-Nya adalah haram. Apa yang 
didiamkan-Nya maka sesuatu itu termasuk yang dimaafkan-
Nya untukmu.”1 
Rupanya Rasulullah Saw tidak ingin menjawab 
pertanyaan sahabat satu persatu, tetapi Rasulullah justru 
menggiring mereka kepada satu kaidah tentang kehalalan 
dalam Islam. 
Menurut Yusuf Qardhawi bahwa hukum asal yang 
bersifat membolehkan tidak hanya terbatas pada sesuatu dan 
zat saja, tetapi meliputi perbuatan dan tingkah laku yang 
selanjutnya disebut sebagai adat dan muamalat.2 
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Dengan kata lain, hukum asal dalam perbuatan dan 
tingkah laku itu tidak haram dan tidak terikat, kecuali yang 
telah diharamkan dan ditetapkan oleh  pembuat syariat. Lain 
halnya dengan urusan ibadah, yaitu perkara yang murni 
bersumber dari agama yang tidak mungkin diambil kecuali 
dari nilai asasi wahyu yang transendental. Dasarnya adalah 
sebuah hadits shahih yang menyatakan, “Siapa saja yang 
membuat-buat hal baru dalam urusan kami dengan sesuatu 
yang tidak ada contohnya, maka ia tertolak.”3 
Menurut Yusuf, hakikat agama tercermin dalam 2 hal; 
(1) tidak ada yang disembah kecuali Allah; (2) tidaklah Allah 
disembah kecuali dengan sesuatu yang telah disyariatkan. 
Artinya, siapa saja yang membuat-buat sebuah ibadah bagi 
dirinya maka ibadah itu merupakan kesesatan yang harus 
ditolak.4 
 
2. Menetapkan halal haram semata-mata merupakan 
hak Allah 
Islam memberikan batas kewenangan dalam 
menentukan hukum halal-haram. Dengan kata lain, Islam 
tidak mengakui sebagai hak manusia sebagai makhluk untuk 
menentukannya. Barang siaoa makhluk manusia mencoba 
mengambil alih hak menentukan hukum halal haram, maka 
sesungguhnya ia sudah melampaui batas karena telah 
melangkahi wewenang Allah. Seperti yang dinyatakan dalam 
al-Qur’an Surat Asy-Syuura ayat 21: 
ءاكرش مله مأ ... الله هب نذيأ لم ام نيدلا نم مله اوعرش 
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah? … 
Dalam ayat lain Allah juga berfirman : 
لاو لاح اذه بذكلا مكتنسلأ فصت الم اولوقت اوروتتل مارح اذهو ل 
. نوحلتي لا بذكلا الله ىلع نوروتي نيذلا نإ بذكلا الله ىلع 
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta „ini halal dan ini haram‟, untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung. (QS. An-Nahl; 116) 
Dari ayat tersebut para ulama fiqh sepakat bahwa hak 
menentukan sesuatu sebagai halal atau haram sepenuhnya 
berada di tangan Allah, baik melalui penjelasan yang qath‟i di 
dalam al-Qur’an  maupun melalui penjelasan hadits Nabi. 
Tugas manusia tidak lebih hanyalah sekedar menjelaskan 
hukum-hukum Allah yang berkaitan halal dan haram 
tersebut, seperti yang ditegaskan dalam ayat 119  Surat al-
An’am : 
 ... دقو... مكيلع مرح ام مكل لصف 
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 
diharamkan-Nya atasmu. 
Dengan demikian, tugas manusia bukan menetapkan 
hukum syariat bagi manusia baik yang diperbolehkan 
maupun yang tidak diperbolehkan. Karena itu menjadi 
kewajaran bila para ulama mujtahid atau imam fuqaha’ 
berusaha untuk menghindari fatwa karena takut terjatuh 
kepada kesalahan  dalam menentukan halal haram. 
 
3. Mengharamkan perkara halal dan menghalalkan 
perkara haram sama saja menyekutukan Allah 
Selain mencap semua orang yang suka menghalalkan 
atau mengharamkan sesuatu, Islam telah mengkhususkan 
mereka dengan beban yang lebih berat dan keras. 
Persoalannya adalah pandangan seperti itu dianggap 
sebagai pembatasan  dan penyempitan bagi manusia atas 
apa yang sesungguhnya telah diperluas bagi mereka. 
Nabi Saw. sendiri telah berusaha memerangi sikap 
keras dan berlebihan tersebut dengan segala cara. Nabi 
mencela orang-orang yang melakukannya dan 
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mengabarkan  kerugian yang akan mereka alami, 
sebagaimana sabda beliau  
ل اق .ثالاث الهاق نوعطنتلما كله : معلص الله ل وسر 
Rasulullah Saw. bersabda : “Celakalah orang-orang yang 
melampaui batas”. Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. 
Dalam sabda yang lain disebutkan bahwa Nabi saw. 
menyampaikan risalah, “Aku diutus membawa ajaran lurus 
dan toleran.” Maksudnya adalah lurus dalam urusan 
akidah dan tauhid serta toleran dalam hal bertindak dan 
menetapkan hukum. 
Tindakan mengharamkan yang halal sama halnya 
dengan perbuatan syirik. Karena itu Allah menentang 
keras orang-orang musyrik Arab karena perbuatan syirik 
mereka menyembah berhala, sekaligus upaya mereka 
mengharamkan makanan-makanan yang justru bermanfaat 
buat mereka, baik  yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
dan hewan. Padahal Allah tidak mengizinkan perbuatan 
tersebut, di antaranya adalah keharaman al-bahirah, as-
sa‟ibah, al-wasilah, dan al-hami.5 
Bahirah adalah unta betina yang telah melahirkan 
sebanyak lima kali dan anak yang kelima adalah jantan. 
Lalu unta betina itu dibelah telinganya dan kemudian 
dilepaskan serta tidak boleh ditunggangi dan diambil 
susunya. 
Sa‟ibah adalah unta betina yang dinazarkan untuk 
persembahan berhala yang dibebaskan berkeliaran. 
Al-wasilah adalah seekor anak domba jantan yang lahir 
dari domba betina dan dilahirkan secara kembar dengan 
dua jenis kelamin berbeda. Anak domba jantan tersebut 
tidak boleh disembelih karena akan dijadikan sesembahan 
berhala. 
Sedangkan al-Hami adalah unta yang tidak boleh 
diganggu karena telah menghamili unta betina sepuluh kali 
dan biasanya dijadikan persembahan berhala. 
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Al-Qur’an sendiri menentang keras tradisi Arab yang 
mengharamkan hewan-hewan tersebut. Lihat dan 
perhatikanlah ayat berikut ini : 
لعج ام   نيذلا نكلو ماح لاو ةليصو لاو ةبئاس لاو ةيربح نم الله
 مله ليق اذإو . نولقعي لا مهرثكأو بذكلا الله ىلع نوروتي اورتك
 هيلع نادجو ام انبسح اولاق ل وسرلا لىإ و الله ل زنأ ام لىإ اولاعت
نودتهي لاو ائيش نوملعي لا مهءباأ ناك ولوأ  ناءباأ 
Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahirah, sa‟ibah, wasilah, dan ham. Akan tetapi orang-oranng 
kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan 
mereka tidak mengerti. Apabila dikatakan kepada mereka : 
Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti 
Rasul. Mereka menjawab : Cukuplah untuk kami apa yang kami 
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. Dan apakah mereka 
itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat 
petunjuk. (QS. Al-Ma’idah : 103-104) 
Hal yang dapat dipahami, bahwa  ayat tersebut 
diturunkan dalam proporsi periode Mekkah (Makkiyah) 
yang menunjukkan fakta bahwa ayat tersebut bertujuan 
untuk memperkuat pondasi akidah, tauhid dan akhirat 
dalam Islam. Selain itu, dalam pandangan Islam tradisi 
pengharaman hewan yang dilakukan masyarakat Arab 
jahiliyah tersebut bukanlah persoalan cabang (furu‟iyyah) 
dan ringan, tetapi persoalan prinsipil dan menyeluruh. 
 
4. Mengharamkan perkara yang telah ditetapkan halal 
hanya akan menimbulkan keburukan dan madharrat 
Di antara hak Allah sebagai khaliq adalah menetapkan 
perkara halal dan haram sesuai dengan iradat-Nya. Selain 
itu Allah juga berhak membebani manusia dengan 
sejumlah taklif atau beban syariat sesuai kehendak-Nya. 
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Sebaliknya, menetapkan hukum dan memberikan taklif 
semata-mata hak prerogative Allah terhadap mereka, 
tuntutan mereka sebagai hamba-Nya. Di sinilah kemudian 
alasan-alasan logis dapat ditemukan dari setiap 
penghalalan atau pengharaman sesuai dengan 
kemaslahatan atau manfaat yang dapat diambil manusia. 
Dengan demikian, tidaklah mungkin Allah akan 
menghalalkan sesuatu kecuali yang baik, sebagaimana tidak 
mungkinnya Allah mengharamkan sesuatu kecualii yang 
buruk dan kotor. 
Seperti yang pernah dialami umat Yahudi ketika Allah 
Swt. pernah mengharamkan beberapa makanan yang baik 
dan halal. Pengharaman tersebut terjadi sebagai bentuk 
hukuman atas kezaliman mereka sendiri dan pelanggaran 
mereka atas larangan-larangan Allah. 
Seperti yang terekam dalam al-Qur’an berikut ini : 
نيذلا ىلع و  انمرح منغلاو رقبلا نمو رتظ يذ لك انمرح اوداه
 طلتخا ام وأ يااولحا وأ اهمروهظ تلحم ام لاإ امهموحش مهيلع
نوقداصل ناإو مهيغبب مهانيزج كلذ مظعب 
Dan kepada orang-orang Yahudi kami haramkan segala 
binatang yang berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan 
atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang 
melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus 
atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum 
mereka disebabkan kedurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami 
adalah Maha Benar. (QS. Al-An’am ; 146)  
 
Yang dimaksud dengan binatang berkuku adalah 
binatang-binatang yang jari-jarinya tidak terpisah antara 
satu dengan yang lain, seperti unta, itik, ayam, dan yang 
lainnya. Sementara sebagian ahli tafsir mengartikan hewan 
berkuku satu seperti kuda, keledai, dan lain-lain.6 
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Dalam ayat lain Allah telah paparkan bentuk 
kedurhakaan Yahudi, antara lain sebagai berikut : 
ملظبف  مهدصبو مله تلحأ تابيط مهيلع انمرح اوداه نيذلا نم
 مهلكأو هنع اونه دقو وبرلا مهذخأ و . ايرثك الله ليبس نع ل اومأ
. اميلأ بااذع مهنم نيرفاكلل نادتعأو لطابلبا سانلا 
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka 
memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dank arena meeka memakan harta benda orang 
dengan jalan yang batil. (QS. An-Nisa’ ; 160-1610 
Namun ketika Allah mengutus Muhammad sebagai 
nabi penutup sekaligus pembawa agama abadi yang 
universal, bentuk kasih sayang-Nya kepada umat manusia 
adalah dihapusnya bentuk pengharaman yang sifatnya 
mendidikk dan sementara sekaligus membebani dan 
menegangkan urat leher mereka. 
 
5. Perkara yang halal tidak membutuhkan perkara yang 
haram 
Di antara kebaikan agama Islam dan juga kemudahan 
yang diberikan kepada umat manusia adalah tidak 
mengharamkan sesuatu  kecuali menggantikannya dengan 
sesuatu yang lebih baik bagi mereka dan menyingkirkan 
perkara yang tidak dibutuhkan. 
Seperti contoh pengharaman atas riba. Di saat 
bersamaan Allah ganti dengan sistem perdagangan yang 
menguntungkan. Allah haramkan judi, tetapi Ia ganti 
dengan hadiah dari perlombaan berkuda, unta, dan lomba 
memanah. Allah juga mengharamkan sutera bagi pria, lalu 
Allah ganti dengan berbagai pakaian mewah dari bahan 
wol, kapas, dan katun. Allah mengharamkan perzinaan 
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dan perkawinan sejenis lalu digantikan dengan pernikahan 
yang halal. Allah juga mengharamkan minuman keras, 
namun digantikan dengan berbagai minuman lezat dan 
bermanfaat. 
 
6. Sesuatu yang mengantarkan kepada perkara haram, 
maka menjadi haram 
Di antara sejumlah prinsip yang ditetapkan oleh Islam 
adalah ketiak mengharamkan sesuatu ia juga 
mengharamkan semua sarana dan berbagai cara yang 
mengantarkan kepada sesuatu tersebut. 
Contoh konkritnya adalah larangan berbuat zina, 
seperti dalam ayat berikut ini 
 نيذلاو لانوعدي  الله مرح تيلا ستنلا نولتقي لاو رخآ الهإ الله عم
 هل فعاضي . امثاأ قلي كلذ لعتي نمو نونزي لاو قلحبا لاإ
تا نم لاإ . نااهم هيف دليخو ةمايقلا موي باذعلا لمعو نمآو ب
. اميحر اروتغ الله ناكو تانسح متهائيس الله ل دبي كئلوأف الحاص 
Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya 
dia mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan 
dilipatgandakan azab untuknya pada hari qiyamat dan dia akan 
kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang 
yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh, maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Furqan 
; 68-70) 
لاو لايبس ءاسو ةشحاف ناك هنإ نىزلا اوبرقت 
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Dan jangalah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk. 
(QS. Al-Isra’ ; 32) 
لاو ... ... نطب امو اهنم رهظ ام شحاوتلا اوبرقت 
Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji 
baik yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi. (QS. 
Al-An’am ; 151) 
Selain mengharamkan perzinaan, Allah juga 
mengharamkan semua pendahuluan dan perbuatan yang 
mendorong kepadanya, seperti memperlihatkan perhiasan, 
berduaan dengan lawan jenis yang bukan mahram, bergaul 
secara bebas antara laki-laki dan perempuan, perbuatan 
amoral, dan lain-lain. 
Atas dasar itulah para fuqaha’ membuat kaidah yang 
menyatakan :  
وهف مارلحا لىإ ىدأ امو مارح 
Semua perkara yang mengantarkan kepada yang haram maka 
perkara tersebut juga haram. 
Kaidah tersebut juga sejalan dengan apa yang 
ditetapkan oleh Islam, yaitu dosa dari per.buatan haram 
tidak sebatas bagi pelakunya saja, tetapi juga mencakup 
pihak yang terlibat dan berkontribusi di dalamnya. Namun 
besar kecilnya dosa seseorang yang didapatkan tergantung 
seberapa besar keterlibatan orang tersebut dalam 
perbuatan haram tadi. 
Dalam kasus minuman keras misalnya, Nabi Saw. 
mengutuk peminumnya, pembuatnya, pembawanya, orang 
yang akan dibawakannya, dan orang yang menjualnya. 
Walhasil, setiap perkara yang mendukung terjadinya 
perbuatan haram, maka dapat dikategorikan sebagai 






7. Menyiasati perkara haram hukumnya adalah haram 
Di samping menghalalkan semua perkara yang dapat 
mengantarkan kepada yang haram dengan cara-cara yang 
kasat mata, Islam juga mengharamkan segala bentuk 
kebijakan untuk melakukan perbuatan haram dengan cara-
cara yang samar. Seperti menyebut perkara haram dengan 
selain namanya atau mengubah bentuk perkaraa haram 
namun tetap mempertahankan hakikatnya. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, “sekelompok dari 
umatku akan menghalalkan khamar dengan menyebut 
khamar tersebut bukan dengan namanya.”7 Dalam hadits 
lain dikatakan “Akan datang suatu zaman ketika manusia 
akan menghalalkan riba dengan sebutan jual beli.” 
  
8. Niat yang baik tidak dapat membebaskan perkara yang 
haram 
Islam senantiasa menghargai perbuatan yang luhur, 
tujuan yang mulia, dan niat yang tulus baik dalam hukum 
syariatnya maupun dalam ajarannya. Dalam kaitan ini Nabi 
Saw. telah bersabda : 
انمإ ل امعلأا ... ىون ام ئرما لكل انمإو تاينلبا  
Sesungguhnya amalan-amalan itu hanya tergantung pada niat. 
Sehingga amalan seseorang pun bergantung pada apa yang diniati 
… 
Dengan niat yang tulus seluruh perkara mubah dan 
perkara adat dapat menjadi ketaatan dan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Siapa saja yang menyantap 
makanan  dengan niat mempertahankan hidupnya dan 
menguatkan tubuh agar mampu menjalankan segala 
kewajiban kepada Allah dan para hamba-Nya, maka 
makan dan minumnya termasuk ibadah dan ketaatan. 
Adapun perkara yang haram tetaplah haram, 
bagaimanapun bagusnya niat orang yang melakukannya, 
bagaimana pun mulianya tujuan si pelaku dan bagaimana 
luhurnya maksud si pembuat. Selamanya Islam tidak 
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membenarkan hal tersebut dimana perbuatan haram 
menjadi sarana menuju tujuan yang baik. 
Contohnya adalah orang yang menghimpun dana riba, 
dari maksiat, dari harta haram, judi, atau perbuatan haram 
lainnya untuk tujuan kebaikan seperti untuk pembangunan 
masjid dan lain sebagainya. Tujuan baik tersebut tetap 
tidak akan berarti apapun sehingga dosa perbuatan haram 
menjadi dihapus. Sebab dalam Islam perbuatan haram 
tidak terpengaruh oleh tujuan dan niat apapun. 
Demikian sebagaimana diajarkan Rasulullah Saw. 
melalui haditsnya: Sesungguhnya Allah itu baik dan hanya 
akan menerima yang baik-baik. Selain itu Allah juga 
memerintahkan orang-orang beriman untuk makan yang 
baik dan bertindak sebaik-baiknya  
اهيأ يا  نولمعت ابم نيإ الحاص اولمعاو تابيطلا نم اولك لسرلا
ميلع 
Hai Rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik 
dan kerjakanlah amal yang saleh, sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kalian lakukan. (QS. Al-Mu’minun ; 51) 
  
9. Tujuan menjauhi perkara syubhat adalah takut terjatuh 
pada perkara haram 
Di antara kasih saying Allah yang diberikan kepada 
manusia adalahn tidak membiarkan mereka dalam 
ketidakjelasan di antara perkara halal dan haram. Sebab 
yang halal  telah diterangkan dan yang haram telah 
diperinci. 
 
Sesungguhnya perkara halal yang sudah jelas itu 
tidak ada masalah apapun untuk dikerjakan.  Demikian 
pula perkara haram yang sudah jelas tidak ada keringanan 
apapun untuk dilanggar selama masih dalam keadaan 
normal dan tidak mendesak. Yang menjadi persoalan 
adalah wilayah  yang ada di antara perkara halal yang 
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sudah jelas dan perkara haram yang juga sudah jelas.  
Wilayah tersebut dikenal dengan istilah syubhat. Bagi 
sebagian orang wilayah ini merupakan wilayah yang samar 
status halal dan haramnya. Kesamaran tersebut mungkin 
saja terjadi karena samarnya dalil dan mungkin saja terjadi 
karena tidak jelasnya cara menerapkan  dalil atas fakta atau 
masalah yang ada. 
Namun sebagai bentuk kehati-hatian, Islam telah 
mengajarkan setiap muslim untuk menjauhi perkara-
perkara syubhat, sebab biasanya seorang muslim yang 
sudah terjatuh ke dalam perkara syubhat akan terjatuh pula 
ke dalam perkara haram. Inilah salah satu bentuk dari sadd 
adz-dzari‟ah atau menutup jalan kemaksiatan. Hal ini juga 
merupakan salah satu bentuk pendidikan umat agar 
memilik pandangan yang jauh ke depan, sekaligus cara 
mengetahui hakikat manusia dan kehidupan 
 
10. Perkara yang haram berlaku untuk semua orang 
Hukum haram dalam syariat Islam memiliki ciri khas 
menyeluruh dan mengusir. Sebagaimana dikatakan oleh 
Yusuf Qardhawi, tidak ada satu perkara yang haram bagi 
orang non Arab, namun halal bagi orang Arab. Tidak ada 
seorang muslim pun yang memiliki keistimewaan untuk 
menetapkan hukum haram bagi yang lain, tetapi halal bagi 
dirinya sendiri.8 
Mencuri misalnya, baik pelakunya seorang muslim 
atau tidak, korbannya muslim atau tidak. Hukuman 
berlaku bagi si pencuri, betapapun tingginya keturunan 
dan kedudukan si pencuri tersebut. Demikian seperti yang 
telah dilakukan dan diumumkan oleh Rasulullah  Saw., 
“Demi Allah sekiranya Fatimah binti Muhammad 
mencuri, pasti akan kupotong tangannya.” 
Pada masa Nabi Saw. pernah terjadi sebuah 
pencurian yang pelakunya diperselisihkan, antara orang 
Yahudi dan Muslim. Saat itu para sahabat menuduh orang 
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Yahudi sebagai pelakunya dan menjauhkan tuduhan dari 
pelaku muslim. Padahal pelaku sesungguhnya adalah orang 
muslim tersebut. Hingga akhirnya perselisihan itu 
dihadapkan kepada Rasulullah Saw. karena yakin teman 
muslim mereka tidak bersalah. Maka turunlah wahyu Allah 
yang mengungkap pengkhianatan orang muslim dan 
kebenaran orang Yahudi tersebut. Rasulullah Saw. 
menegur sang pengkhianat dan meletakkan hak pada 
tempatnya. Bunyi ayatnya adalah sebagai berikut: 
ناإ  لاو الله كارأ ابم سانلا ينب مكحتل قلحبا باتكلا كيلإ انلزنأ
 . اميحر  اروتغ ناك الله نإ الله رتغتساو . اميصخ يننئاخلل نكت
 ناك نم بيح لا الله نإ مهستنأ نوناتيخ نيذلا نع ل داتج لاو
سي . اميثأ نااوخلاو سانلا نم نوتخت  وهو الله نم نوتختسي
 لا ام نوتيبي ذإ مهعم اطيمح نولمعي ابم الله ناكو ل وقلا نم ىضري
 الله ل دايج نمف ايندلا ةايلحا في مهنع متلداج ءلاؤه متنأ اه .
. لايكو مهيلع نوكي نم مأ ةمايقلا موي مهنع 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran supaya kamu mengadili antara 
mannusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,  dan 
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah) 
karena (membela) orang-orang yang berkhianat, dan mohonlah 
ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) 
orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa, 
mereka besembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 
dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak 
ridai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa 
yang mereka kerjakan. Beginilah kamu, kamu sekalian adalah 
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orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka dalam 
kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah 
untuk (membela) mereka pada hari kiamat? Atau siapakah yang 




Kesimpulan yang dapat diambil dari tulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Konsepsi halal dalam hukum Islam tidaklah terlepas 
dari eksistensi Allah sebagai Zat Penentu kehidupan, 
bahwa apa yang dinyatakan sebagai kehalalan atau 
keharaman semata-mata itu menegaskan fungsi Allah 
melindungi umat manusia dari keterjerumusan dalam 
kemudaratan. 
2. Konsepsi halal tidak terlepas dari 10 prinsip yang 
mengisyaratkan hubungan yang diametral antara 
penegasan hukum halal dengan hukum haram, bahwa 
perkara halal selalu berhubungan erat baik antagonis 
maupun protagonist dengan perkara haram sehingga 
keduanya tidak bisa dilepaskan satu sama lain. 
 
Ahmad Harisul Miftah, S.Ag., M.S.I., Dosen pada Fakultas 
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